BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan


Sejarah PERUM DAMRI adalah bagian dari sejarah perjuangan pergerakan 

bangsa Indonesia sejak proklamsi Kemerdekaan Republik Indonesia pada tanggal 17

Agustus 1945 pada hari paling bersejarah. Bagi bangsa dan Negara Indonesia adalah 

perusahaan angkutan yang merupakan cikal bakal PERUM DAMRI resmi menjadi milik

pemerintah Republik Indonesia.

Sebelum PERUM DAMRI


Didalam meningkatkan perkembangan dan kemajuan perusahaan yang dicapai,

maka perlu dipertahankan riwayat atau sejarah singkat dari pada

PERUM DAMRI


Pada tahun 1943 pemerintah penduduk militer Jepang membentuk dua perusahaan 

jawatan angkutan yang resmi yaitu:

1. Zidoska Sokyaku : (Perusahaan angkutan penumpang dengan menggunakan bis 

atau kendaraan bermotor). Dengan tugas menyelenggarakan angkutan penumpang

dengan menggunakan kendaraan bermotor di jalan raya.

2. Djawatan Zigyoska : (Perusahaan angkutan barang dengan menggunakan truk dan 

Cikar di jawa)

Kedua jawatan itu memonopoli penyelenggaraan angkutan pada waktu kependudukan pemerintahan Jepang, baik alat-alat angkutan swasta direktur untuk keperluan

pemerintahan Jepang. Tujuan utama dari jawatan itu adalah menyelenggarakan angkutan dengan maksud strategis militer disamping angkutan umum lainnya


Setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945 

DAMRI dan AMRI (Angkatan Muda Republik Indonesia) gabungan dari kaum buruh

dan pemuda. Kedua organisasi angkutan tersebut diatas oleh kaum buruh bangsa

Indonesia direbut dari kekuasaan Jepang yang selanjutnya menyerahkan pemerintahan Republim Indonesia C.Q. Departemen Perhubungan, sedangkan namanya masing-masing 

diganti menjadi:

1. Zidosha Sukyoku diganti menjadi djawatan Angkutan Darat

2. Unju Zigyosha menjadi djawatan pengangkutan 

Peristiwa tersebut terjadi pada tanggal 30 September 1945 guna mengoprasikan dan

meneruskan dua jawatan tersebut dengan peraturan dewan pertahan Negara tahun 1946 No.4 Yogyakarta dirikan jawatan Angkutan Darat Bermotor (JADB) dibawah panitia Angkutan darat (PAD).

Dalam peraturan Dewan pertahan Negara (pasal 9 ayat a sub 3) kepada jawatan Angkutan Darat Bermotor ditugaskan untuk menerima penyerahan semua bermotor, yang digunakan sebagai angkutan umum.

2.2 Struktur Organisasi


Susunan Organisasi Perum Damri Unit Bis Kota Bandung elengkapnya tersusun :

1. Bagian Niaga dan Angkutan<pool/Depot yang terdiri dari

a. Sub Bagian Pengaturan Persiapan Kendaaan Dinas Angkutan (PPKDA)

b. Sub Bagian tata Angkutan Laksana 

c. Sub Bagian Administrasi Kendaaan (Adm. Ran)

2. Bagian pemeriksan pendapatan dan tata laksana Angkutan yag tersiri dari 

a. Sub Bagian Pengujian Perhitungan Da Bea Angkutan Dan Statistik (PPNA&S)

b. Sub Bagian Pemeriksaan Muatan Dan Pengkarcisan (PM&P)

3. Bagian teknik persediaan dan perbengkelan yang terdiri dari 

a. Sub Bagian Tata Laksana Teknik (TLT)

b. Sub Bagian Persediaan dan Pergudangan 

c. Sub Bagian Perawatan Dan Perbengkelan 

4. Bagian tata usaha, yang terdiri dari 

a. Sub Bagian Keuangan 

b. Sub Bagian Kepegawaian
c. Sub Bagian Umum Dan Rumah Tangga
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2.3.1 SWtruktur Organisasi Sub Bagian Keuangan

Sub bagian keuangan merupakan salah satu dari struktur organisasi
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2.3 Struktur Organisasi Sub Bagian Keuangan

2.3.2 Uraian Tugas Sub Bagian Keuangan

Sub bagian keuangan merupakan bagian dari susunan organisasi Perum Damri

Unit Bis Kota Bandung, dan merupakan salah satu sub bagian yang terdapat pada bagian

tata usaha.


Menurut peraturan pelaksanaan (Perpel) no.2 Tahun 1984 Pasal 2 menerangkan 

bahwa sub bagian Keuangan mempunyai tugas dan kewajiban diantaranya adalah:

      a.Mempersiapkan membuat dan mengusulkan untuk mendapatkan pengesahan kantor 

pusat anggaran tahunan maupun anggaran bulanan.

      b.Menerima uang pendapatan perusahaan hasil angkutan jurusan yang disetorkan 

oleh kondektur yang jumlahnya didasarkan pada daftar penjualan karcis (DPK) 

dan laporan Muatan Bulanan (LMB) yang dinuat oleh para kondektur dan 

kebenarannya telah diuji kembali oleh Sub bagian Tata Laksana Angkutan

      c.Menerima uang pendapatan perusahaan hasil angkutan langganan dan borongan

yang disetorkan oleh para langganan/penyewa yang jumlahnya didasarkan pada 

Surat Permintaan Sewa Angkutan Borongan (SPSAB)

.

      d.Menerima uang pendapatan perusahaan hasil dari keniagaan lainnya, memberikan

bukti penerimaan uang yang telah mendapat pengesahan dari PKK (Pemegang

Kuasa Keuangan) dan PKA (Pemegang Kuasa Administrasi Kepada pembayaran 

atau Bersangkutan).

      e.Mengurus dan menyelenggarakan lain-lain kegiatan yang berkaitan dengan lalu

lintas keuangan

f. Secara tertib dan teratur mengerjakan dan membukukan bukti-bukti penerimaan uang, buku kas tabelaris, buku tagihan, buku hutang, buku anggaran, biaya perusahaan, kartu persedia barang, yang ditetapkan oleh kantor pusat yang berkaitan dengan kegiatan keuangan.

g. Mengadakan kas opname pada setiap sabtu dengan disaksikan oleh kepala bagian tata usaha dan disyahkan oleh kepala unit.

h. Mengurus, Menyimpan serta menjaga keamanan berkas-berkas bukti keuangan dan surat berharga lainnya.

Dari stuktur yang ada pada Sub bagian keuangan, maka dapat ditentukan tugas yang menjadi tanggung jawab masing-masing bagian tersebut :

1. Kepala Sub Bagian Keuangan

Dalam meleksanakan tugasnya kepala Subbagian keuangan bertanggung jawab secara langsung pada bagian kasir, pembukuan, arsip dalam dalam aspek kegiatan antar lain :

a. Bertanggung jawab sacara menyeluruh terhadap proses keuangan baik intern maupun ekstern di Perum Damri Unit Bis Kota Bandung.

      b.  Menberi wewenang terhadap perizinan terhadap mahasiswa yang akan mengadaka

  penelitian di Perum Damri Unit Bis Kota Bandung.

2. Kasir

Bagian di Sub bagian keuangan mempunyai tugas yaitu mensyahkan bukti kas baik masuk ataupun bukti keluar. Bagian kasir pada subbagian keuangan dibagi dua tugas:

a. Penerimaaan UPP

Penerimaan UPP menpunyai tugas dan tanggung jawab yaitu menerima uang pendapatan dari kondektur.

b. Juru bayar Gaji

Juru bayar gaji mempunyai tugas dan tanggung jawab yaitu mengkoordinasikan pembayaran gaji karyawan

3. Pembukuan 

Bagian Pembukuan pada subbagian keuangan mempunyai dua bagian tugas :

a. Buku Harian Kas 

Bagian ini bertanggung jawab terhadap pencatatan bukti-bukti kas kedalam system pembukuan yang digunakan di perum damri serta menyusun dan menata bukti-bukti kas.

b. Buku Pengawasa U/P

Bagian ini bertanggung jawab untuk mengawasi mutasi dan saldo Utang / Piutang

4) Arsip

   Bagian Arsip pada sub bagian keuangan inin bertugas menyimpan menata semua 

   catatan, dokumen / arsip yang berhubungan dengan keuangan.

2.4 Aspek Kegiatan Perusahaan

Aspek kegiatan perusahaan Perum Damri ini bergerak di bidang angkutan Bus Kota, pada kota-kota besar pada umumnya. Selain itu angkutan bus kota Perum Damri bertujuan menjaga stabilitas pelayanan dan tingkatan tarif yang wajar, yang disesuaikan dengan peraturan pemerintah. Juga ikut serta sebagai tertib lalu lintas dengan demikian dapat dihindari kepadatan lalu lintas.

TRAYEK YANG DILAYANI PERUM DAMRI UNIT ANGKUTAN BUS KOTA BANDUNG :

1. CICAHEUM-CIBEUREM

2. LEDENG- LEUWI  PANJANG 

3. SARIJADI-KIARACONDONG

4. KIARACONDONG-CIROYOM

5. DIPATIUKUR- LEUWI PANJANG 

6. ELANG-JATINANGOR

7. DIPATIUKUR-JATINANGOR

8. KEBON KELAPA-TANJUNGSARI

9. CICAHEUM-LEUWI PANJANG

10. ELANG –CICADAS

11. CIBIRU-KEBON KELAPA

12. ALUN ALUN-SOREANG

13. ALUN ALUN-BALE ENDAH

14. ALUN ALUN-CIBURUY
15. PARIWISATA (BORONGAN)
·   Jumlah Armada Yang Dimiliki Perum Damri Angkutan Unit Bis Kota Bandung:

  225 Bus

       -      Jumlah Pegawai Perum Damri Unit Angkutan Bus Kota Bandung

              - Pengemudi                                          : 399 Orang

              - Kondektur                                           : 417 Orang

              - Montir                                                 : 140 Orang

              - Syaf Administrasi                               : 315 Orang 

